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ABSTRAK 

VARIASI KOAGULAN TERHADAP PENGOLAHAN AIR SUNGAI 

KOMERING PADA SAAT PASANG 

 

M. Choirul Rizal, 2021, 59 Halaman, 35 Gambar, 13 Tabel 

Kebutuhan air bersih yang terus meningkat namun ketersediaan air bersih yang 

menipis membuat manusia harus lebih efektif lagi dalam pengolaan air bersih. Oleh karena 

itu dibutuhkannya pengolahan air yang tepat, seperti pemilihan koagulan dan dosis 

koagulan yang tepat. Penelitan ini menggunakan Alumunium Sulfat, PolyAlumunium Sulfat 

dan Ferric Chloride sebagai koagulan dalam proses penjernihan air. Proses pengolahan air 

ini dilakukan dengan menggunakan proses koagulasi pada air Sungai Komering di 

Kabupaten Banyuasin. Proses koagulasi yang akan dilakukan ini menggunakan koagulan 

dengan dosis (30, 55 dan 70 ppm) kemudian dengan pengadukan (50 dan 150 RPM). 

Penelitian ini membahas penentuan jenis koagulan yang terbaik dan menentukan dosis 

optimum, dengan parameter yang diamati adalah pH, Turbidity dan Total Disolved Solid 

(TDS) dari air sungai. Koagulan Alumunium Sulfat merupakan koagulan yang bagus dalam 

penurunan turbidity dan memiliki biaya yang lebih ekonomis dalam penggunaan skala 

besar. Dari penelitian ini didapatkan koagulan yang terbaik dan dosis yang digunakan, yaitu 

pada PolyAlumunium Chloride dengan dosis 30 ppm, kecepatan pengadukan 50 RPM, 

dimana nilai Turbidity 20,28 NTU, pH larutan 6,4, dan TDS 46 ppm. 

 

Kata Kunci : Air Sungai, Alumunium Sulfat, PolyAlumunium Sulfat (PAC), Ferric Chloride, 

Koagulan, Dosis Optimum 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Air merupakan salah satu jenis senyawa yang disusun oleh unsur Hidrogen 

dan Oksigen. Satu molekul air terdiri dari 2 atom Hidrogen dan 1 atom Oksigen 

membentuk rumus molekul H2O. Indonesia dengan luas daratan 1.919.434 km2 

mempunyai curahan air yang relatif tinggi, 700 – 7000 mm per tahun dengan tingkat 

penguapan antara 1200 – 1400 mm per tahun. Potensi air rata-rata di Indonesia 

diperkirakan 18.846 m3 kapita / tahun, dan yang berupa aliran mantap (air yang 

selalu tersedia dengan aliran rendah) sekitar 25%. Potensi air di Pulau Sumatera 

hanya 2.240 m3 per kapita setahun dengan aliran mantap sekitar 25%, sudah 

dibawah potensi air rata-rata dunia. Mengingat kondisi air Indonesia harus 

menghemat air dan memanfaatkan semaksima mungkin air yang ada (Risayekti, 

2014). 

  Seiring dengan pertumbuhan penduduk dan perkembangan dibidang teknologi 

serta industry, kebutuhan akan air juga akan mengalami peningkatan. Namun, 

peningkatan kebutuhan air tersebut tidak mempertimbangkan aspek ketersediaan 

sumberdaya air yang saat ini semakin kritis. Air sebagai sumber daya yang dapat 

diperbaharui bukan berarti memiliki keterbatasan dari aspek kualitas dan 

penyebaran dari sisi lokasi dan waktu. Oleh karena keterbatasan sumberdaya air 

tersebut maka dalam pemanfaatannya sangat dibutuhkan pengelolaan yang cermat 

agar tetap terjadi keseimbangan antara kebutuhan dan ketersediaan sumberdaya air 

dari waktu ke waktu. (Sudarmadji dkk, 2013) 

Sungai Komering merupakan salah satu anak Sungai Musi yang 

panjangnya sekitar 360 kilometer dengan lebar antara 200-300 meter. Hulunya 

berada di Danau Ranau Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (OKUS) dan 

hilirnya bermuara di Sungai Musi Palembang. Aliran Sungai ini melalui 

beberapa kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki wilayah seluas 

97.159 km2. (Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2017). 
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Pesatnya perkembangan pembukaan lahan perkebunan kelapa sawit, 

banyaknya aktivitas penambangan pasir di sepanjang Sungai Komering dan 

aktivitas perusahaan minyak dikhawatirkan akan berpotensi merusak 

lingkungan dan ekologi perairan jika tidak dikendalikan dengan baik. Ditambah 

lagi dengan banyaknya aktivitas masyarakat yang ada di sekitar sungai ikut 

menambah turunnya kualiats perairan yang disebabkan oleh masuknya limbah 

domestic dan limbah pertanian. (Irawan dkk, 2017) 

Untuk memenuhi kebutuhan air bersih bagi masyarakat setempat seperti 

untuk mandi, cuci, minum dan lain sebagainya. Pemerintah setempat pasti 

melakukan pengolahan air bersih dari Sungai Komering yang dimana dalam 

pengolahanya melakukan pengolahan air dengan beberapa metode pengolahan 

yaitu pengolahan secara fisis, kimiawi dan biologis. (Budiman dkk, 2018) 

Dalam merencanakan bangunan pengolahan air diperlukan beberapa unit 

instalasi seperti intake, koagulasi, flokulasi, sedimentasi dan filtrasi. Salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan unit pengolahan adalah 

karakteristik air baku dengan parameter yang tidak memenuhi baku mutu. 

Penentuan unit pengolahan dilakukan dengan studi literatur dan % penyisihan 

pada tiap unit di setiap parameter yang tidak memenuhi baku mutu. Salah satu 

unit pengolahan yang dapat meningkatkan % penyisihan adalah unit koagulasi 

(Lestari, 2015). 

Seperti yang kita ketahui ada beberapa koagulan yang sangat sering 

dipakai dalam proses pengolahan air yaitu, Alumunium Sulfat (Al2(SO4)3), 

Pollyalumunium Chloride (PAC) dan juga Ferri Klorida (FeCl3) (Hamida, 

2015). 

Hasil penelitian Lestari dkk, 2015 Pollyalumunium Chloride (PAC) dapat 

menerunkan kadar kekeruhan dengan presentase 69% dimana lebih besar 

dibandingkan penggunaan Alumunium Sulfat (Al2(SO4)3) yang hanya 66%. 

Namun peneliti memilih Alumunium Sulfat (Al2(SO4)3) sebagai koagulan yang 

optimal dikarenakan harga yang murah dan selisih peneurunan kadar kekurahan 

yang tidak terlalu jauh. 
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Penelitian juga dilakukan Norjannah (2015) dimana menggunakan 

koagulan berbeda yaitu menggunakan Ferri Klorida (FeCl3). Kesimpulan yang 

dilakukan peneliti adalah membuktikan bahwa Ferri Klorida (FeCl3) dapat 

menaikkan pH yang tinggi dan dapat menurunkan kadar TDS (Total Dissolved 

Solid) terhadap air limbah pabrik batik. 

Pada penelitian ini membahas variasi jenis bahan koagulan yang terbaik 

dimana dapat digunakan dalam proses penjernihan air pada Pengolahan Air 

Bersih dan untuk menentukan dosis terbaik pada saat air sungai pasang dari 

masing-masing koagulan dengan metode yang digunakan adalah analisis 

jartest. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana cara menentukan jenis bahan koagulan (Alumunium Sulfat, 

Pollyalumunium Chloride dan Ferri Klorida) yang terbaik  

b. Bagaiman cara menentukan dosis terbaik masing-masing koagulan 

pada saat air sungai pasang terhadap analisa air (pH, Turbidity dan TDS). 

 

1.3 Tujuan 

  Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini direncanakan dengan tujuan 

sebagai berikut: 

a. Menentukan jenis koagulan (Alumunium Sulfat, Pollyalumunium 

Chloride dan Ferri Klorida) yang terbaik. 

b. Menentukan dosis koagulan terbaik pada saat air sungai pasang terhadap 

analisa air (pH, Turbidity, dan TDS) 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mampu mengolah air bersih dengan optimal 

b. Mengetahui perbandingan variasi jenis koagulan yang digunakan dalam 

proses pengolahan air bersih. 
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c. Mengetahui dosis koagulan yang optimal dari masing-masing koagulan 

pada saat air sungai pasang. 
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3.4 Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian dalam pengujian variasi koagulan dan dosis optimum 

masing-masing koagulan adalah sebagai berikut: 

1. Persiapkan alat dan bahan  

2. Persiapan air baku , pengambilan air baku dari sungai komering 20 liter dengan 

sampel air baku yaitu, pada saat air pasang. 

3. Persiapan koagulan alumunium sulfat, PAC dan Ferric Chloride dalam bentuk 

bubuk (serbuk) yang akan siap dicampurkan air baku dengan dosis yang 

diinginkan. 

4. Persiapkan 6 tabung beaker glass ukuran 1 liter dan isi dengan air baku sungai 

(menggunakan sample air sungai saat pasang), ukur PH dan TDS air sebelum 

di tambah dengan koagulan , dan catat hasil PH dan TDS. 

5. Tandai masing - masing tabung becker glass dari A,B, dan C . Dimana tabung 

bertulisakan A ada 2 tabung, B ada 2 tabung dan C ada 2 tabung. Kemudian 

letakkan masing-masing tabung di bawah rotor (peralatan jar test) 

6. Menyiapkan dosis koagulan (dimulai alumunium sulfat) kemudian langsung 

ditambahkan dengan air baku masing-masing tabung , A : 30 milligram (2 

tanung), B: 55 milligram (2 tabung) dan C : 70 milligram (2 tabung). 

a. Kecepatan Pengadukan 150 RPM 

7. Siapkan 1 tabung dengan dosis 30 miligram. Turunkan pengaduk dan atur 

posisi sehingga tidak menyentuk becker glass dan atur kecepatan 150 rpm 

selama 5 menit 

8. Selama pengadukan dan pada saat terjadinya flokulasi, amati saat flok yang 

akan terbentuk nantinya. 

9. Setelah selesai pengadukan, atur RPM menjadi 0 dan diamkan. 

10. Periksa PH, Turbidity, dan TDS air hasil Jar test untuk sample becker glass 

11. Ulangi prosedur penelitian dari nomor 7 sampai dengan 10 dengan dosis 

berikutnya, yaitu B: 55 miligram dan C: 70 miligram. 

b.  Kecepatan Pengadukan 50 RPM 

12. Siapkan 1 tabung lainnya dengan dosis 30 miligram. Turunkan pengaduk dan 

atur posisi sehingga tidak menyentuk becker glass dan atur kecepatan 55 rpm 
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selama 15 menit 

13. Selama pengadukan dan pada saat terjadinya flokulasi, amati saat flok yang 

akan terbentuk nantinya. 

14. Setelah selesai pengadukan, atur rpm menjadi 0 dan diamkan. 

15. Periksa PH, Turbidity, dan TDS air hasil Jar test untuk sample becker glass 

16. Ulangi prosedur penelitian dari nomor 12 sampai dengan 15 dengan dosis 

berikutnya, yaitu B: 55 miligram dan C: 70 miligram. 

17. Amati dan catat hasil dari jar test. (Dan menentukan dosis optimum alumunium 

sulfat berdasarkan standar buku mutu , yaitu : Turbidity  25 NTU, PH 6,5 - 8,5. 

Kemudian mencatat nilai TDS agar bisa menetukan air bisa dikonsumsi atau 

tidak).  

18. Ulangi prosedur penelitian dari nomor 4 sampai dengan 17 untuk koagulan 

berbeda (PAC dan Ferric Chloride). 

19. Buat tabel dan grafik hubungan antara dosis macam-macam koagulan 

(alumunium sulfat, PAC dan Ferric Chloride) pada saat melakukan jar test 

untuk sample air sungai pasang. 

20. Analisa data perbandingan macam-macam koagulan (alumunium sulfat, PAC 

dan Ferric Chloride) terhadap air baku pada saat pasang sebelum melakukan 

jar test dan setelah melakukan jar test. 
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3.5 Analisa Data 

3.5.1 Pengukuran Turbidity / Kekeruhan 

Pengukuran sample ini dilakukan di Balai Teknik Kesehatan Lingkungan 

dan Pengendalian Penyakit Kelas I pada tanggal 19 Agustus 2021. 

3.5.2 Pengukuran pH 

Metode pengukuran ini dengan menggunakan alat pH meter di 

Laboratorium Universitas Muhammadiyah Palembang. 

a. Elektroda dibilas dengan menggunakan air aquadest lalu keringkan 

dengan tisu 

b. Elektroda dibilas dengan sample air Sungai Komering 

c. Dicelupkan elektroda ke dalam sample air di becker glass sampai pH 

meter menunjukkan pembacaan yang konstan. 

d. Dicatat hasil pembacaan skala atau angka pada tampilan dari pH meter 

3.5.3 Pengukuran Total Disolved Solvent (TDS) 

Metode pengukuran ini dengan menggunakan alat TDS meter di 

Laboratorium Universitas Muhammadiyah Palembang. 

a. Elektroda dibilas dengan menggunakan air aquadest lalu keringkan 

dengan tisu 

b. Elektroda dibilas dengan sample air Sungai Komering 

c. Dicelupkan elektroda ke dalam sample air di becker glass sampai TDS 

meter menunjukkan pembacaan yang konstan. 

d. Dicatat hasil pembacaan skala atau angka pada tampilan dari TDS 

meter 
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